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                Abstract
           FMA is designed as a medium for learn  to farmers in rural agribusiness development with a economic scale business more profitable through increased capacity of key actors in meeting product specifications or regional commodities market demand.
               The research was conducted by survey method and comparative methods. By way of taking all the population learning participant of  FMA with FMA members are 65 farmers. The choice of location in the  the village of Banjar and the Ditches Antibar Eastern Mempawah District Pontianak regency.
            The results showed that the role of women farmers is greater than male farmers, the level of participation in the program FMA peasant women is higher than men. At the level of access to the program implementation FMA peasant women and men farmers are given the same opportunities and benefits of the implementation of the FMA program peasant women more  experience than men farmers. Discussion of some description there are different variables of the role of women farmers' access to non-significant in women farmers and men farmers have equal access.
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Abstrak
FMA dirancang sebagai wahana pembelajaran bagi petani dalam pengembangan agribisnis di pedesaan dengan skala usaha ekonomi  yang lebih menguntungkan melalui peningkatan kapasitas pelaku utama dalam memenuhi  spesifikasi produk atau komoditi unggulan daerah sesuai permintaan pasar.                   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “ perbedaan peranan wanita tani dan laki-laki tani pada pelaksanaan program FMA yang di lakukan dengan pendekatan partisipasi, akses,  dan manfaat . Metode penelitian yang digunakan adalah metode komparatif dan lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive), yaitu Desa Antibar dan Parit Banjar di Kecamatan Mempawah Timur. Populasi   anggota FMA sebanyak 65 orang. Partisipasi, Akses dan Manfaat anggota FMA dalam program FMA diukur dengan menggunakan metode skoring,  sedangkan untuk melihat perbedaan peranan  antara laki-laki tani dan wanita tani dianalisis dengan Mann-Witney U Test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peranan antara wanita tani dan laki-laki tani, dimana peranan wanita tani dan laki-laki ditinjau dari partisipasi dan akses sama-sama tinggi. Namun  manfaat dari pelaksanaan program FMA lebih banyak di terima oleh wanita tani dilihat dari pelatihan budiday cabe, budidaya sayuran, pembuatan pupuk organik dan penggemukan sapi potong pada program FMA. 









Pembagunan pertanian di pedesaan telah menyebabkan gejala modernisasi dan urbanisasi serta berbagai perubahan sosial ekonomis  dalam masyarakat, terjadinya  perubahan dalam sistem nilai sosial, norma, dan tatalaku serta pola hubungan antara laki-laki dan wanita. Ironisnya keadaan tersebut juga menimbulkan gejala desentegrasi dan diskriminasi dalam ”pembagian kerja“ antara laki-laki dan wanita di berbagai bidang termasuk pertanian. Kondisi tersebut dapat dimaknai sebagai suatu permasalahan dan kendala dalam proses pembangunan, karena dikhawatirkan dapat mengesampingkan, bahkan menghilangkan fungsi peran kaum wanita dalam berproduktivitas atau terjadinya marginisasi peran wanita. Dari  berbagai penelitian telah dilakukan, namun hal ini belum dapat terungkap  dan terbukti  manfaat dan hasil  belum dinikmati kaum wanita secara adil, (Siwi dan Manwa, 1991 dalam Elizabeth, 2007). Di sektor pertanian, wanita yang turut bekerja di usaha tani, tidak dianggap berprestasi sebagai ‘’petani“ tetapi hanya sebagai istri (anggota keluarga petani) yang wajib membantu segala pekerjaan suami (petani). Dampaknya adalah terjadinya marjinalisasi di mana   kaum wanita  selalu tertinggal dibanding kaum laki-laki. 
Menurut Elizabets (2007) perencanaan pembangunan pertanian di masa lalu, secara tidak segaja telah mengabaikan peran kaum wanita tani tersebut, akibatnya posisi kaum wanita makin terjepit dan terkungkung dalam dimensi keterbatasan secara internal, keterbatasan wanita tercermin pada lebih rendahnya pendidikan, keterampilan, rasa percaya diri dan kemampuan diri. Secara eksternal  keterbatasan tersebut tercermin pada lebih rendahnya akses wanita menangkap berbagai peluang di luar rumah tangganya. Berbagai keterbatasan yang mencerminkan marginalisasi wanita tersebut terikat dalam mengakses pendidikan, kesempatan kerja, inovasi teknologi, diskriminasi tingkat upah, ketertinggalan wanita dalam penentuan dan pengambilan keputusan dan dalam berbagai dimensi lainya. Perempuan sebagai sumber manusia yang cukup besar jumlahnya saat ini, merupakan subjek pembangunan yang handal dan merupakan kekuatan potensial bangsa yang jumlahnya berkembang dari pada kaum laki-laki. Peningkatan pemahaman akan peran-peran kontribusi wanita dalam pembangunan pertanian.
 Dalam hal ini untuk mengejar ketinggalan kaum wanita pemerintah mempunyai kebijakan dalam penyuluhan pertanian, yaitu proses pembelajaran bagi pelaku utama  dan pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong serta mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, Sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efesiensi usaha, pendapatan, kesejahteraan, dan sebagai kegiatan pendidikan. Dengan adanya  penyuluhan pertanian sebagai upaya untuk membantu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif  bagi pelaku utama dan keluarganya, serta pelaku usaha dalam sebuah program pemerintah, yaitu Farmers Managed Extension Activities (FMA). 
Wanita bukan hanya berperan sebagai ibu rumah tangga pada dunia pertanian, tetapi banyak wanita yang ikut berperan atau memberi kontribusi nyata pada usaha  yang diusahakan oleh keluarga mereka. Pada  kenyataanya sekitar 50 persen wanita tani di samping bekerja di rumah sebagai ibu rumah tangga, mereka juga bekerja di ladang atau di sawah bahkan mereka membuka lapangan pekerjaan sendiri dengan mengikuti metode pembelajaran FMA yang diprakarsai oleh FEATI (Farmers Empowerment Though Agricultural Technology and Information). Hal ini dilakukan karena mereka berharap dengan adanya peran atau keterlibatan  wanita tani, jumlah produktivitas usaha  akan meningkat.  
Keikutsertaan wanita dalam kegiatan mencari nafkah juga disebabkan karena pendapatan suami terkadang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan demikian peran wanita dalam pertanian juga termasuk dalam ketahanan pangan dan gizi keluarga. Ketahanan pangan dapat mengembangkan kelembagaan dan pengelolaan usaha pangan bagi wanita tani, sehingga wanita harus pandai mengatur, mengelola penghasilan yang relatif rendah agar mencukupi  kebutuhan keluarga terutama sandang pangan. Selain bidang pertanian, banyak  wanita tani  yang  bergerak dalam sektor perdangangan hasil pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura, juga dalam bidang perternakan dan perikanan. Selain itu, wanita tani harus tetap melaksanakan kewajibanya sebagai warga negara yang baik dan aktif dalam berbagai organisasi kewanitaan, serta menjunjung karir keprofesiannya. (Eniawati, 2009: 2-3 )
 Menurut Badan Penyuluhan Pertanian Ibu Subsidawati Peranan wanita  pada pelaksanaan program FMA  sangat penting karena prioritas utama pemerintah anggota FMA adalah wanita tani. Hal ini disebabkan karena wanita tani yang mempunyai peluang besar untuk berperan aktif, dengan keuletan dan ketelitian dalam mengikuti dan menentukan keberhasilan pelaksaan program FMA. Namun kenyataan di lapangan wanita lebih sedikit diikutsertakan daripada laki-laki, dalam pelaksanaan program FMA ini. Laki-laki beranggapan wanita hanya bisa bekerja di dapur  mengurusi rumah tangga. Selain itu, wanita sendiri jarang memperoleh informasi tentang program dan  kebijakan pemerintah akan peluang dan prestasi kaum wanita.
FMA didirikan pada tahun 2009  yang difasilitasi oleh Farmers Empowerment Though Agricultural Technology and Information (FEATI) di bawah naungan pusat pengembangan penyuluhan pertanian Kabupaten Pontianak, FMA  di Kalimantan Barat terdapat di dua Kabupaten yaitu Kabupaten Sambas dan Kabupaten Pontianak. FMA di Kabupaten Pontianak terdapat di Sembilan Kecamatan dan empat puluh desa, yang salah satunya di Kecamatan Mempawah Timur di Desa Parit Banjar dan Antibar. Daerah ini sebagai lokasi penelitian karena dua desa ini termasuk lokasi pelaksanaan kegiatan FMA yang sangat baik yang pernah mewakili Kalimantan Barat untuk studi banding mengenai tingkat keberhasilan FMA dengan wilayah-wilayah lain yang ada di Indonesia, desa ini pernah meraih prestasi FMA terbaik dan hanya di wilayah ini terdapat wanita tani yang menjadi anggota FMA. Anggota  FMA terdiri dari laki-laki dan wanita tani, program ini merupakan salah satunya metode pengembangan kapasitas pelaku utama, dilakukan melalui  pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang dikelola oleh pelaku utama itu sendiri (Farmers Managed Extention Activities / FMA) . Metode ini menitikberatkan pada pengembangan kapasitas manajerial, kepemimpinan, dan kewirausahaan pelaku utama dalam pengelolaan kegiatan penyuluhan pertanian.
 Dalam metode FMA ini pelaku utama dan pelaku usaha mengidentifikasi permasalahan serta potensi yang ada pada diri, usaha dan wilayahnya, merencanakan kegiatan belajarnya sesuai dengan kebutuhan mereka secara partisipatif  dalam rangka meningkatkan produktivitas usahanya guna peningkatan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya. (Pusat Pengembangan Penyuluhan Pertanian, 2009:3 )
Kegiatan dalam program pengembangan FMA yang diikuti laki-laki tani dan  wanita tani yang meliputi dua aspek, pertama belajar dan berusaha. Belajar dan berusaha terdiri dari pelatihan pembuatan pupuk organik, pelatihan budidaya cabe, pelatihan budidaya sayuran, pelatihan penggemukan sapi, sistem pengembangan  yang berorentasi agribisnis,  musyawarah kelompok FMA dan evaluasi kelompok FMA. Kedua bentuk pendidikan non formal dalam program pengembangan FMA yang sedang dikembangkan pemerintah yang meliputi kajian agribisnis, rencana usaha bersama dan rencana anggaran biaya. Adapun hasil yang diharapkan dari pembelajaran FMA, yaitu pelaku utama mampu mengembangkan agribisnis di pedesaan dengan skala ekonomi usaha mandiri dan terlatih. Kelompok tani selaku pelaku utama dan pelaku usaha dalam melaksanakan prinsip-prinsip agribisnis mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan bagi pelaku utama dengan metode pembelajaran FMA. (Pusat Pengembangan Penyuluhan Pertanian, 2009:6)
Keunggulan pelaksanaan pembelajaran FMA merupakan salah satu metode pengembangan kapasitas pelaku utama (petani) yang dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang dikelola oleh pelaku utama itu sendiri dan penyuluh pertanian (Farmers Managed Extention Activities/FMA). FMA dirancang sebagai wahana pembelajaran dalam pengembangan agribisnis di pedesaan dengan skala usaha ekonomi yang lebih menguntungkan melalui peningkatan kapasitas pelaku utama dalam memenuhi produk atau komoditi unggulan daerah sesuai permintaan pasar. Metode ini menitikberatkan pada pengembangan kapasitas manajerial, kepemimpinan, kewirausahaan pelaku utama dan melaksanakan pembelajaran agribisnis berbasis inovasi teknologi.
Kecamatan Mempawah Timur Kabupaten Pontianak merupakan satu di antara beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Pontianak yang mengikuti pelaksanaan  program FMA. Kecamatan ini merupakan kecamatan yang cukup baik dalam mengikuti pelaksaan atau menerapkan  program FMA dibandingkan kecamatan lain yang berada di kabupaten Pontianak. Selain itu, hanya di Kecamantan Mempawah Timur yang ada anggota FMA wanita tani.
mengambil kebijakan dalam pelaksanaan program FMA untuk  melihat peranan wanita tani dan laki-laki dengan program FMA, penelitian ini merupakan salah satu upaya dalam menyelesaikan program sarjana dibidang Agribisnis di Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura.
METODE PENELITIAN

Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei,  dengan penelitian komparatif dapat diartikan sebagai parameter populasi yang berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang juga berbentuk perbandingan. penelitian dilakukan dengan cara mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data  yang  pokok, serta mendatangi langsung lokasi penelitian untuk memperoleh informasi  yang diperlukan dalam penelitian. (Sugiyono, 2010: 117)

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang memliki hubungan erat dengan masalah yang diangkat dalam penelitian yang akan dilakukan. Kriteria tersebut salah satunya adalah daerah tersebut   merupakan daerah yang mengembangkan program belajar dan berusaha dengan metode FMA sebagai usaha mandiri yang berada di Kecamatan Mempawah Timur Kabupaten Pontianak. Selain itu juga di Desa tersebut terdapat wanita tani yang ikut ikut serta  dalam kegiatan FMA, yang di prioritaskan Dinas Pertanian dalam pelaksanaan pembelajaran FMA dan Desa ini merupakan yang pernah mewakili Kalimantan Barat untuk studi banding tingkat keberhasilan kegiatan FMA
Populasi  
Menurut Sugiyono (2010 : 61) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang menjadi obyek penelitian ini  adalah wanita tani dan laki-laki tani yang mengikuti program FMA. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta  atau anggota  FMA di Kecamatan Mempawah Timur sebanyak 65 anggota FMA. yang berada di Desa Parit Banjar sebanyak  1 kelompok dengan jumlah anggota 35 anggota FMA terdiri dari 21 laki-laki dan 14 wanita  tani dan Desa Antibar  sebanyak 1 kelompok dengan jumlah anggota 30 anggota  FMA yang terdiri dari 23  laki-laki dan 7 wanita  tani.

Sumber dan Alat Pengumpulan  Data
Adapun data-data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1.	Data Primer
Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan peserta FMA melalui kuisioner. Kuisioner adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada peserta FMA. 
2.	Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur yang ada dari berbagai artikel majalah, koran atau jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian dan dari instansi-instansi yang terkait dengan penelitian, yakni dari Dinas Pertanian, BPS, Badan Penyuluh Pertanian dan lain sebagainya.

Variabel Penelitian 
Adapun variabel-variabel yang dianalisis adalah sebagai berikut :
1)	Partisipasi wanita tani dan laki-laki tani pada pelaksanaan program Farmers Managed Extention Activies (FMA).
2)	Akses wanita tani dan laki-laki tani pada pelaksanaan program Farmers Managed Extention Activies (FMA).
3)	Manfaat wanita tani dan laki-laki tani pada pelaksanaan program Farmers Managed Extention Activies (FMA).

Analisis Data











n1	= Jumlah sampel 1
n2	= Jumlah sampel 2
U1	= Jumlah peringkat 1
U2	= Jumlah peringkat 2
R1	= Jumlah rangking pada sampel n1




    Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Untuk melihat peranan dengan menggunakan rumus skoring
= 
                  I = Interval 
                        J = Jarak antara skor maksimal dengan skor minimal







Peranan Wanita Tani Terhadap Pelaksanaan program FMA
       Terdapat perbedaan peranan antara wanita tani dan laki-laki tani, peranan wanita tani lebih tinggi dibandingkan laki-laki tani.

Partisipasi Terhadap pelaksanaan program FMA 





Tingkat Partisipasi  Pada Pelaksanaan Program
FMA di Desa Antibar dan Parit Banjar Kec.Mempawah Timur
































pembuatan pupuk, dan pelatihan penggemukan sapi, dan diberikan  kesempatan yang sama oleh pemerintah.









                           Tingkat Akses Pelaksanaan Program
FMA di Desa Antibar dan Parit Banjar Kec.Mempawah Timur







    

Manfata Terhadap Pelaksanaan Program FMA









Kemampuan Bertani	Bermanfaat	90,4  %	Bermanfaat	100 %
Kemampuan beternak	Bermanfaat	82,6  %	Bermanfaat	85,7 %
Informasi saluranPemasaran	Bermanfaat	79,5 %	Bermanfaat	90,4  %






KESIMPULAN  dan  SARAN
Keseimpulan 	
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1.	Peranan wanita tani lebih tinggi dari pada laki-laki tani ditinjau dari partisipasi, akses, dan manfaat dalam pelaksanaan program FMA.
2.	Peranan wanita tani ditinjau dari partisipasi lebih tinggi daripada laki-laki tani. Terlihat dari  pelatihan budidaya cabe, pelatihan budidaya sayuran, pelatihan pembuatan pupuk, dan pelatihan penggemukan sapi dalam pelaksanaan program FMA.
3.	Peranan wanita tani ditinjau dari akses wanita tani dan laki-laki sama, terlihat dari pelatihan budiaya cabe, pelatihan budidaya sayuran, pelatihan pembuatan pupuk, dan pelatihan penggemukan sapi dalam pelaksanaan program FMA.
4.	Peranan wanita tani ditinjau dari manfaat lebih tinggi daripada laki-laki tani. Terlihat dari manfaat yang diperoleh seperti kemampuan bertani dan beternak lebih baik, serta mengetahui informasi saluran pemasaran untuk memasarkan hasil pertanian. 
Saran
1.	Pelaksanaan program Farmers Managed Extention Activities (FMA) yang akan datang, sebaiknya di lakukan  modifikasi terhadap kegiatanya  agar wanita tani lebih tertarik untuk mengikuti kegiata-kegiatan FMA tersebut.
2.	Pada pelaksanaan program Farmers Managed Extention Activities (FMA) yang akan datang, sebaiknya informasi kegiatan disebarkan lebih merata, baik pada wanita tani maupun laki-laki tani.
3.	Sebaiknya jumlah peserta wanita tani pada pelaksanaan program Farmers Managed Extention Activities (FMA)  yang akan datang, seimbang dengan jumlah laki-laki tani.
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